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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Pada penelitian ini digunakan pendekatan teoretis semantik leksikal. 

Penelitian ini akan menghasilkan kolokasi dan klasifikasi makna dari leksikon 

pada ranah pemilu. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

metode deskriptif. Dengan metode deskriptif kualitatif, peneliti bisa 

menggambarkan dan mendeskripsikan kolokasi dan klasifikasi makna dari 

leksikon pemilu.   

Pada penelitian ini akan diketahui leksikon dan dideskripsikan jenis makna 

yang terdapat pada leksikon pemilu. Penelitian kualitatif di sini merupakan 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa leksikon pemilu pada arikel 

kompas.com dan republika.co.id. Data deskriptif diperoleh dari hasil pengamatan 

dan hasil catatan. Kemudian peneliti akan memaparkan dan mendeskripsikan 

secara jelas dan objektif mengenai kolokasi dan jenis makna yang terdapat pada 

leksikon di artikel kompas.com dan republika.co.id. 

Selain itu, penelitian leksikon dalam penelitian ini dilakukan secara 

sinkronis. Hal tersebut dikarenakan penelitian ini mengamati fenomena bahasa 

yang terjadi di kurun waktu tertentu, yaitu  penyelenggaraan pemilu tahun 2014.  

 Payung penelitian ini menggunakan kajian semantik leksikal yang lebih 

memuaskan makna dari setiap kata. Sehingga metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah deskriptif  kualitatif. Metode tersebut dipilih agar leksikon 

pada ranah pemilu bisa mendapatakan gambaran secara keseluruhan tentang 

makna dan kolokasi pada artikel media online yang sudah dipilih, yaitu 

kompas.com dan republika.co.id. Selain itu, dengan metode deskriptif kualitatif 

peniliti bisa mendeskripsikan masalah-masalah yang berkaita dengan leksikon 

pemilu.  

 

B. Sumber Data dan Korpus 

Pada penelitian ini sumber data yang dihasilkan berupa bentuk tulisan. 

Sumber data diperoleh dari artikel yang memuat informasi atau berita tentang 
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penyelenggaraan pemilu pada bulan Januari hingga Desember tahun 2014  di 

media online kompas.com dan republika.co.id. 2014. Peneliti memilih 

kompas.com sebagai sumber data karena karena sebagian besar artikel yang 

dimuat oleh kompas.com mencakup pemilu nasional dan Republika.co.id 

menyajikan artikel pemilu dengan pembaruan yang cepat.. 

 Seperti yang dikemukakan oleh Lofland dan Lofland (dalam Meleong, 

1997,  hlm. 112) sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata dan 

tindakan selebihnya adalah tambahan seperti dokumen dan lain-lain. 

Korpus atau data penelitian ini meliputi berbagai leksikon pemilu yang 

digunakan pada saat penyelengaraan pemilu 2014 berupa tulisan. Tulisan yang 

dimaksud ialah kata atau frasa yang terdapat pada artikel yang dimuat oleh  

kompas.com dan  republika.co.id.  

 

C. Desain Penelitian 

Pada bagian ini akan dipaparkan mengenai desain penelitian untuk 

memperjelas metode penelitian. Desain penelitian ini akan dijelaskan dengan 

bagan sebagai berikut. 
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Bagan 3.1 Desain Penelitian 

 

 

Simpulan 

1. Bentuk lingual leksikon pada ranah pemilu dalam artikel didominasi oleh 

komposisi. 

2. Kolokasi pada leksikon pemilu memiliki pasangan-pasangan kata yang 

sintagmatik. 

3. Klasifikasi jenis makna pada leksikon pemilu didominasi oleh makna 

khusus.  

 

Data Bahasa 

Leksikon pada Ranah Pemilu dari 

media online kompas.com dan 

republika.co.id 

Pengumpulan Data 

1. Teknik Catat 

2. Teknik Dokumentasi  

Pengolahan Data 

1. Bentuk lingual leksikon pada ranah pemilu dilihat dari kata (Chaer, 2008, 

hlm. 64),  komposisi (Chaer, 2008, hlm. 209), dan frasa (Ramlan, 2005, 

hlm 141). 

2. Kolokasi yang terdapat pada leksikon ranah pemilu diuraikan sehingga 

terlihat hubungan linear antara unsur-unsur tertentu dalam kalimat 

(Chaer, 2009, hlm.110-113) 

3. Klasifikasi jenis makna leksikon pada ranah pemilu dijabarkan dengan 

makna leksikal, makna khusus, makna kontekstual, atau makna 

referensial (Pateda, 2010, hlm. 96) 
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D. Definisi Operasional 

Berikut ini adalah definisi operasional dari sejumlah konsep kunci yang 

digunakan dalam penelitian.  

1. Kolokasi merupakan hubungan antara kata tertentu dan kata lain pada 

lingkungan yang sama, yaitu lingkungan pemilu. 

2. Leksikon dalam penelitian ini merupakan data istilah  pemilu yang berupa 

kata, komposisi, atau frasa yang diperoleh dari artikel kompas.com dan  

republika.co.id. 

3. Ranah pemilu merupakan bidang atau unsur yang mencakup informasi tentang 

penyelenggaran pemilu. 

4. Semantik leksikal merupakan ilmu kajian semantik yang lebih memuaskan 

pada pembahasan sistem makna yang terdapat dalam leksikon pada ranah 

pemilu. 

E. Asumsi  

Dalam melakukan penelitian ini, ada beberapa asumsi dasar yang 

digunakan sebagai acuan. 

1) Ranah pemilu memiliki leksikon khas.  

2) Kolokasi leksikon ranah pemilu berhubungan dengan politik. 

 

F. Instrumen Penelitian 

Data yang diteliti dalam penelitian ini dalah data tulisan dan menggunakan 

instrumen kartu data. Kartu data ini digunakan dalam penelitian untuk proses 

pencarian dan penganalisisan data kosakata yang ditemukan dalam artikel di 

kompas.com dan republika.co.id. Berikut contoh format kartu data yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. 
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Tabel 3.1 Format Kartu Data 

No: 

Sumber: 

Bentuk lingual  

Konteks kalimat  

Kolokasi  

Klasifikasi jenis makna  

Analisis  

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, dalam penelitian ini digunakan beberapa 

teknik. Berikut ini penjelasan dari teknik pengumpulan data yang digunakan, 

yaitu:  

1. Teknik catat 

Teknik ini dilakukan dengan metode catat.  Dengan membaca, mengamati, 

dan mencatat setiap data teks yang ditemukan dalam artikel di kompas.com dan 

republika.co.id yang kemudian disimpan di kartu data. 

2. Teknik Dokumentasi 

Teknik dokumentasi digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan 

data berupa artikel yang dimuat oleh kompas.com dan republika.co.id. 

 

H. Teknik Pengolahan Data    

Setelah melalui tahap pengumpulan dan pengidentifikasian data, kemudian 

dilakukan pengolahan data. Dalam penelitian ini, data yang diambil berupa 

leksikon atau istilah khusus pada saat penyelenggaraan pemilu. Teknik analisis 

yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Menandai data  

Tahap pertama dalam pengolahan data ialah peneliti menandai data yang 

berupa leksikon pemilu dalam artikel menggunakan spidol kemudian 

memindahkan leksikon tersebut ke dalam kartu data dengan mencatatnya. 
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2.  Mencatat data 

Setelah mendapatkan data dari artikel yang dipilih berupa tulisan, peneliti 

mulai mencatat data-data yang telah ditandai sebelumnya kemudian 

memasukan data leksikon tersebut ke dalam kartu data 

3. Mengidentifikasi data 

Tahap identifikasi dilakukan untuk mendeskripsikan dan memaparkan data 

yang diperoleh. Pada tahap ini, kolokasi leksikon ditentukan dan dimasukan 

ke dalam kartu data untuk mempermudah mengklasifikasi dan menganalisis 

data.  

4. Mengklasifikasi data 

Pada tahap ini peneliti mengklasifikasi data berdasarkan jenis maknanya. 

Setelah data diidentifikasi kemudian diklasifikasi berdasarkan jenis maknanya. 

Hal tersebut dilakuka karena setiap leksikon pemilu memiliki unsur-unsur 

yang berbeda sehingga memengaruhi jenis makna.  

5. Menganalisis 

Tahap selanjutnya adalah analisis data. Setelah data diidentifikasi dan 

diklasifikasi, peniliti akan menganalisis data untuk mengetahui makna yang 

terkandung dalam leksikon pemilu. Berdasarkan hal tersebut, dapat diketahui 

bahwa kolokasi memengaruhi makna leksikon. 

 

I.  Analisis Data 

Proses analisis data dilakukan untuk mengatur urutan data. Dalam 

menganalisis data hal pertama yang dilakukan ialah mencatat lema pemilu dari 

artikel kompas.com dan republika.co.id pada edisi Januari hingga Desember 2014. 

Setelah itu, leksikon pemilu tersebut akan dianalisis berdasarkan kata, komposisi, 

dan frasa. 

Kedua, mengidentifikasi data. Identifikasi data dilakukan untuk 

mengetahui medan makna yang terkandung dalam leksikon pemilu karena dengan 

hal itu dapat mengetahui makna dari leksikon tersebut. 

Ketiga, mengklasifikasikan data. Pada tahap klasifikasi data ini akan 

ditemukan bentuk lingual dan beberapa jenis makna yang terkandung dalam 

leksikon pemilu. 
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Keempat, menganilisis data yang diperoleh. Data dianalisis berdasarkan 

bentuk lingual, medan makna, dan jenis makna. Setelah itu, terakhir ialah 

menyimpulkan hasil analisis data secara keseluruhan. 

Untuk lebih jelas dalam proses analisis data, berikut contoh analisis dalam 

format kartu data.  

Tabel 3.2 Analisis Data pada Kartu Data 

No: 01 

Sumber: Republika.co.id, Agustus 2014 

 http://www.republika.co.id/berita/pemilu/hot-politic/14/08/02/n9ojk4-buka-

kotak-suara-kpu-palu-undang-saksi-capres 

 

Bentuk lingual Kotak suara 

Konteks kalimat Dia mengatakan, KPU sudah membuka kembali 

kotak suara untuk mengambil dokumen hasil 

pemilihan presiden dan wakil presiden sebagai 

bukti di pengadilan Mahkamah Konstitusi nanti. 

Kolokasi KPU, dokumen, hasil pemilihan presiden dan wakil 

presiden, pengadilan Mahkamah Konstitusi. 

 Jenis makna Kotak suara termasuk makna khusus 

Analisis Bentuk istilah kotak suara termasuk ke dalam 

komposisi nominal nama dan istilah yang memiliki 

struktur nomina + nomina. istilah kotak suara 

memiliki kolokasi yang terdiri atas: (1) KPU; (2) 

dokumen; (3) pemilihan presiden dan wakil 

presiden; dan (4) Mahkamah Konstitusi. Bentuk 

istilah kotak suara terdiri atas dua leksem, yaitu 

leksem kotak dan suara. Pada leksem kotak 

memiliki makna leksikal peti kecil tempat barang 

perhiasan atau barang kecil (KBB1, 2008, hlm. 

737), sedangkan suara adalah bunyi yang 

dikeluarkan dari mulut manusia (KBBI, 2008, hlm. 

1343). Namun, setelah kata kotak dan suara 

http://www.republika.co.id/berita/pemilu/hot-politic/14/08/02/n9ojk4-buka-kotak-suara-kpu-palu-undang-saksi-capres
http://www.republika.co.id/berita/pemilu/hot-politic/14/08/02/n9ojk4-buka-kotak-suara-kpu-palu-undang-saksi-capres
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digabungkan menjadi istilah kotak suara maka 

makna leksikal yang terkandung berubah menajadi 

makna khusus, yaitu kotak dalam untuk 

memasukkan lembaran yang sudah diisi oleh 

pemilih pemilihan calon anggota DPR (lurah, dan 

sebagainya). 

 


